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Abstrak: Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
menulis dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya keterampilan menulis teks
cerita rakyat. Terlihat minat serta kemampuan menulis siswa kelas VII SMP PGRI 01
Singosari kurang dan tergolong rendah daripada keterampilan lainnya. Dikarenakan
siswa kurang menguasai materi serta kurangnya media yang digunakan dalam
pembelajaran. dengan menggunakan media video animasi kisah nusantara pada siswa
kelas VII SMP PGRI 01 Singosari. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(PTK) dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan di SMP
PGRI 01 Singosari. Subjek penelitian adalah siswa kelas V11 yang berjumlah 23 siswa.
Topik penelitian ini berkaitan dengan keterampilan menulis. Penelitian dilaksanakan
dalam dua siklus, yang meliputi empat tahapan dalam setiap siklusnya: perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
meliputi observasi, wawancara, dan tes. Instrumen pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa (1) penggunaan media video animasi Kisah Nusantara dapat meningkatkan
keterampilan menulis siswa kelas VII SMP PGRI 01 Singosari. (2) Peningkatan tersebut
dilihat dari kualitas proses pembelajaran antara lain, keaktifan siswa, perhatian dan
peningkatan hasil serta minat siswa terhadap proses pembelajaran. Peningkatan tersebut
terlihat jelas pada skor rata-rata keterampilan menulis teks cerita rakyat dari pratindakan
hingga siklus 11. Pada tahap pratindakan nilai siswa belum mencapai KKM yakni rata-
rata nilai memcapai 40%, pada siklus I rata-rata nilai mencapai 50%, dan pada siklus Il
rata-rata nilai mencapai 78% sehingga meningkat sebesar 28%. Perbedaan yang
signifikan dari hasil penelitian adalah media video animasi Kisah Nusantara memberikan
pengaruh terhadap keterampilan menulis teks cerita rakyat. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa penelitian ini berhasil. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
video animasi kisah Nusantara dapat meningkatkan keterampila menulis teks cerita
rakyat siswa kelas VIl SMP PGRI 01 Singosari.

Kata Kunci: peningkatan keterampilan menulis, media video animasi kisah nusantara,
teks cerita rakyat

PENDAHULUAN

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menekankan pada empat kompetensi bahasa yang
meliputi keterampilan mendengarkan/menyimak, berbicara, membaca dan menulis.
Keterampilan ini secara kolektif memainkan peran penting dalam memungkinkan peserta didik
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untuk secara efektif terlibat dengan bahasa dan berkomunikasi dengan mahir dalam berbagai
konteks.

Keterampilan menyimak ialah keterampilan yang dianggap sebagai keterampilan bahasa
yang aktif dan reseptif, yang mengharuskan individu untuk melibatkan kemampuan kognitif dan
sensorik mereka.

Menurut Hermawan (2014), keterampilan dalam berbicara melibatkan kemampuan untuk
mengartikulasikan suara atau kata-kata terstruktur untuk menyampaikan pikiran seseorang dalam
bentuk ide, pendapat, keinginan, atau emosi kepada pasangan percakapan.

Keterampilan membaca mencakup serangkaian kemampuan mekanis dan teknis canggih
yang bertujuan untuk mengajar siswa tentang menerjemahkan kata-kata dan kalimat tertulis ke
dalam bahasa Sundari & Damayanti (2017:984).

Menulis adalah keterampilan proaktif dan efektif yang dianggap sebagai jenis
keterampilan berbahasa yang paling kompleks. Tindakan menulis tidak hanya sekedar menyalin
kata dan kalimat; itu juga mengungkapkan dan mengembangkan ide, gagasan, dan konsep dalam
cara yang sistematis, logis, dan teratur sehingga pembaca dapat memahaminya.

Keempat kompetensi bahasa di atas sangat penting untuk di ajarkan dalam pembelajaran,
namun dimungkinkan untuk menonjolkan salah satu keterampilan yakni keterampilan menulis.
Kemampuan kreativitas juga penting dalam menulis, karena memungkinkan berimajinasi,
bereksperimen, dan mencoba hal-hal baru yang bersifat positif.

Pada tahap pendidikan sekolah jenjang menengah pertama SMP PGRI 01 Singosari
peserta didik mampu lebih banyak berpikir kritis, kreatif yang tidak terbatas. Keterampilan
menulis tidak akan muncul dengan sendirinya melainkan diperlukan melalui latihan yang
teratur. Pembelajaran menulis di sekolah digunakan untuk meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam tulis-menulis sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran.

Pembelajaran menulis merupakan suatu rangkaian pembelajaran yang dilakukan oleh
peserta didik dimana untuk mengasah keterampilan menulis. Sehingga pembelajaran
keterampilan menulis ini bisa membantu peserta didik untuk menyampaikan pesan serta
komunikasi kepada orang lain (Prasetyoningsih : 2013).

Penguasaan keterampilan menulis, yang dianggap sebagai aspek penting dari penguasaan
bahasa, dianggap penting bagi peserta didik untuk berkembang dan unggul (Gunayasa & Dewi,
2021). Kemahiran ini secara khusus ditekankan dalam kurikulum pendidikan Indonesia, terutama
dalam Kurikulum Merdeka yang diterapkan dalam ranah Pendidikan. Dalam kerangka
Kurikulum Merdeka untuk studi bahasa Indonesia, ada persyaratan mendasar yang berfokus pada
pembuatan cerita naratif yang diresapi dengan unsur-unsur cerita rakyat dan dongeng
tradisional. Dapat disimpulkan mengenai cerita rakyat merupakan sebuh kisah yang
disampaikan secara lisan dengan cara turun-temurun yang menceritakan suatu suku, agama,
bahkan ilmu ghaib.

Pembelajaran teks naratif cerita rakyat adalah pembelajaran dengan memanfaatkan sastra
untuk membantu siswa lebih kreatif serta kritis dan dapat mengapresiasi sastra. Teks cerita rakyat
dapat membantu meningkatkan kreativitas melalui menulis kembali cerita dibaca atau didengar
dengan berbagai bahasa dan menggunakan bahasa yang dipahami.

Dalam pembelajaran cerita rakyat, siswa akan lebih memahami beberapa teks rakyat
yang mengandung unsur kearifan lokal. Berkenaan dengan pembelajaran teks rakyat di sekolah,
diperlukan metode serta media untuk meningkatkan kemampuan keterampilan menulis kembali
teks cerita rakyat.



Media video animasi ialah sebagaian dari beberapa alat pembelajaran yang dimana
menggunakan unsur gambar didalamnya, yang digerakan dengan ditambah suara atau musik
yang melengkapi sehingga sama dengan film atau video. Video merupakan rekaman gambar
hidup untuk ditayangkan serta enangkap gambar langsung disertai dengan berbagai macam
suara. sementara animasi melibatkan proses yang cermat untuk menciptakan bingkai individu
untuk menghasilkan ilusi gerakan dalam urutan sehingga dapat dilihat gambar hidup dengan
ditampilkan secara bergantian.

Video yakni sebagai media visual untuk menyampaikan konten pendidikan dengan
memproyeksikan gambar bergerak yang mewakili berbagai subjek atau skenario (Johari, Hasan,
& Rakhman, 2014:10). Video juga sebagai media yang terdiri dari suara serta video dimana
terdapatan gerakan yang menjadi popular dan terdapat informasi pesan maupun edukasi
Busyaeri, dkk. (2016). Sedangkan pengertian animasi melibatkan manipulasi objek atau gambar
untuk menciptakan gerakan, meningkatkan pemahaman dan retensi visual Johari, dkk (2014: 10).
Integrasi video animasi dalam pengaturan kelas memfasilitasi pemahaman dan memperkuat
retensi memori, membuat pembelajaran lebih mudah diakses dan menyenangkan bagi siswa.

Video animasi berperan penting dalam menyajikan informasi faktual atau fiksi dalam
format yang menarik dan interaktif. Alat bantu visual ini efektif dalam menyederhanakan topik
yang kompleks dan meningkatkan pengalaman belajar secara keseluruhan bagi siswa. Dengan
menggabungkan media berbasis animasi, pendidik dapat mengatasi keterbatasan metode
pengajaran tradisional dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih merangsang dan
mendalam (Arsyad, 2014:89). Oleh sebab itu, dengan video animasi kisah nusantara,
pembelajaran cerita rakyat di sekolah diharapkan mampu meningkatkan kemampuan menulis
dan kualitas pembelajaran siswa. Pembelajaran teks cerita rakyat sebagai penerapan kearifan
lokal karena membicarakan keunggulan daerah yang dapat membantu merangsang dan
meningkatkan tingkat perkembangan peserta didik.

Video animasi menawarkan pengalaman belajar unik yang melampaui video tradisional
dalam beberapa aspek. Tidak seperti video nyata yang mungkin tampak biasa dan biasa, video
animasi memikat pemirsa dengan elemen imajinatif dan tidak realistis, memicu rasa ingin tahu
dan melibatkan peserta didik sehingga menimbulkan rasa penasaran sehingga dapat dikatakan
bahwa Pendidik dapat memanfaatkan video animasi sebagai alat pendidikan yang dinamis untuk
menyampaikan konsep yang kompleks dan melibatkan siswa dalam proses pembelajaran.
Dengan menggabungkan media berbasis animasi, pendidik dapat mengatasi keterbatasan metode
pengajaran tradisional dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih merangsang dan
mendalam (Arsyad, 2014:89).

Tantangan yang terdapat pada peserta didik terkadang bosan serta seperti sumber belajar
yang terbatas dan metode pengajaran yang monoton, dapat menghambat keterlibatan siswa dan
pemahaman materi. Selain itu, materi cerita rakyat yang didengar peserta didik tidak lengkap dan
tidak dapat diakses dapat menghambat pengembangan pemahaman dan apresiasi siswa terhadap
cerita serta minat belajar siswa kurang dalam proses pembelajaran dikarena masih menggunakan
media terbatas seperti buku pedoman guru dan siswa.

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana penggunaan media video
animasi Kisah Nusantara dapat meningkatkan keterampilan menulis cerita rakyat pada siswa
kelas VII SMP PGRI 01 Singosari. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
upaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia dan membantu siswa dalam
mengembangkan keterampilan menulis cerita rakyat yang lebih baik.



Dari uraian diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana
peningkatan proses keterampilan menulis teks cerita rakyat kelas VII SMP PGRI 01 Singosari
dengan menggunakan media video animasi Kisah Nusantara? (2) bagaimana peningkatan hasil
keterampilan menulis teks cerita rakyat kelas VII SMP PGRI 01 Singosari dengan menggunakan
media video animasi Kisah Nusantara?.

Media video pada teks cerita rakyat untuk siswa kelas VII menawarkan pendekatan baru
untuk mengajar dengan memanfaatkan video animasi untuk menghidupkan legenda cerita rakyat.
Melalui penelitian tindakan kelas, pendidik bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis
peserta didik dalam teks cerita rakyat dengan memasukkan video animasi yang menggambarkan
cerita rakyat Kisah Nusantara. Serta dengan menggunakan media video animasi Kisah Nusantara
dapat meningkatkan kemampuan menulis peserta didik, juga agar peserta didik mampu
menguasai serta cerita yang ditulis dapat melekat pada kearifan lokal nusantara. Metode
pengajaran inovatif ini berusaha untuk mengatasi tantangan yang disebutkan di atas dan
mengeksplorasi potensi media video animasi dalam meningkatkan keterampilan belajar pada
peserta didik. Maka penelitian ini mengambil judul “Peningkatan Keterampilan Menulis Teks
Cerita Rakyat dengan Media Video Animasi Kisah Nusantara Kelas VII SMP PGRI 01
Singosari”

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yakni pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Penelitian tindakan kelas yakni penelitian yang
melibatkan penanganan masalah kelas dengan mengambil tindakan untuk membawa perubahan
signifikan pada peserta didik. Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan
pada kerangka Penelitian Tindakan Kelas oleh Arikunto yang dibahas dalam Iskandar & Narsim
(2015, hlm. 23) menampilkan empat tahap dalam setiap siklusnya, (1) perencanaan, (2)
pelaksanaan, (3) pengamatan/observasi dan (4) refleksi. Dalam penelitian peneliti berfungsi
sebagai pengajar dalam proses pembelajaran dengan memanfaatkan video animasi kisah
Nusantara sebagai alat pengajaran.

Objek penelitian ini adalah SMP PGRI 01 Singosari yang bertempat di J1. Jaya Wardhana
No 30 Candirenggo Kec. Singosari Kab. Malang Jawa Timur 65153. Subjek pada penelitian ini
yaitu siswa kelas VII B SMP PGRI 01 Singosari. Dengan jumlah murid sebanyak 23 siswa, laki-
laki sebanyak 12 siswa dan perempuan sebanyak 11 siswa. Kehadiran peneliti dalam penelitian
ini yakni terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran, peneliti mengumpulkan data melalui
pengamatan dan penilaian kinerja peserta didik. peneliti berfungsi sebagai pengajar dalam proses
pembelajaran dengan memanfaatkan video animasi kisah nusantara sebagai alat pengajaran.

Data dalam penelitian ini yakni berupa hasil dokumentasi perencanaan, pelaksanaan dan
penilaian penggunaan media video animasi Kisah Nusantara pada pembelajaran teks cerita
rakyat kelas VII SMP PGRI 01 Singosari. Sumber data pada penelitian ini dikategorikan menjadi
data primer dan data sekunder sebagai mana dinyatakan oleh Sugiyono (2016:308). Data primer
diperoleh melalui hasil wawancara langsung oleh peserta didik dan guru bahasa Indonesia yang
ada di SMP PGRI 01 Singosari. Sedangkan data sekunder yang diperoleh melalui sumber yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. Seperti, transkrip perekaman suara,
pengambilan gambar atau foto, serta hasil pengamatan dan catatan lapangan. Pada penelitian ini
Instrumen pengumpulan data yakni pedoman wawancara, pedoman observasi atau pedoman
pengamatan terbuka/tidak terstruktur.



Analisi data pada penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman (dalam
Moleong 2014:157), digunakan analisis data secara interaktif dan terus menerus hingga selesai
dan tuntas. Kegiatan penelitian meliputi reduksi data, penyajian data, pengambilan/penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang
fakta sesuai dengan data di peroleh tujuanya yakni untuk memperoleh respon siswa saat kegiatan
belajar berlangsung. Untuk mengevaluasi keberhasilan siswa setelah selesai kegiatan
pembelajaran dilakukan evaluasi berupa tes tulis. Untuk menilai tes tertulis laporan hasil
observasi, peneliti merangkum skor tes dan menghitung rata-rata dengan membagi skor total
dengan jumlah siswa yang hadir di kelas. Dalam tahapan penelitian ini terdiri dua siklus yakni
siklus I dan siklus II.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterampilan menulis teks cerita rakyat pada siswa kelas VII SMP PGRI 01 Singosari
dengan menggunakan media video animasi kisah nusantara pada pra siklus menyatakan bahwa
seluruh peserta didik belum mencapai tingkat pencapaian yang diharapkan. Standar Kelulusan
Minimal (KKM) yang telah ditentukan yakni 75, namun tidak ada satu pun siswa yang mencapai
atau melampaui nilai ini. Nilai tertinggi pada pra siklus adalah nilai 60, sedangkan nilai terendah
adalah 28.

Data tersebut menunjukkan bahwa tingkat pemahaman dan keterampilan siswa menulis
teks cerita rakyat masih rendah. Mencerminkan bahwa siswa belum memahami dengan baik
bagaimana mengaplikasikan keempat unsur pembangun puisi secara efektif dalam tulisan
mereka. Hasil tes awal menunjukkan bahwa peserta didik menulis teks cerita rakyat tanpa
memperhatikan aspek pembangun, cenderung menulis secara asal, dan bingung mengenai isi
yang akan ditulis, struktur serta pilihan diksi, kata, kalimat maupun paragraf. Hal ini
menunjukkan bahwa mereka belum menguasai materi teks cerita rakyat. Pemahaman mereka
terhadap unsur-unsur isi, struktur dan kebahasaan masih terbatas. Masalah ini dikarenakan
kurangnya penggunaan metode pembelajaran yang menarik dan efektif membantu siswa
memahami dan menerapkan unsur-unsur tersebut.

Dengan data ini, menjadi jelas bahwa diperlukan upaya peningkatan yang lebih dan
terstruktur serta fokus pada masing-masing unsur. Penggunaan media video animasi diharapkan
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman mereka terhadap materi teks cerita
rakyat serta dapat memberikan peserta didik sarana untuk mengekspresikan ide-ide mereka
secara kreatif pada menulis teks cerita rakyat. Fokus pembelajaran difokuskan pada tiga aspek
yaitu isi, kebahasaan, dan struktur. Setiap aspek tersebut menjadi tolok ukur yang harus dicapai
oleh setiap siswa dalam menulis cerita rakyat dan menjadi acuan untuk menilai keberhasilan
pembelajaran.

Pada siklus I peneliti menggunakan materi “Asal Usul Gunung Arjuna". Hasil belajar
siswa pada siklus I yaitu 1140, rata-rata dengan nilai sebesar 50. Namun, yang perlu diperhatikan
adalah bahwa peserta didik tidak ada yang mencapai Tingkat ketuntasan. Skor tertinggi yang
diperoleh adalah 66, sementara skor terendah adalah 30. Ini menunjukkan bahwa ada
ketidakpuasan secara umum dalam pencapaian siswa, dengan tingkat kelulusan yang mencapai
0%. Analisis presentase tingkat ketuntasan siswa pada siklus 1 menunjukkan bahwa skor
tertinggi yang dicapai peserta didik adalah 66, sedangkan skor terendah adalah 30. Tingkat
kelulusan peserta didik pada siklus 1 adalah 0%.

Kegiatan mengajar seorang guru dianggap sukses jika siswa mencapai tingkat
keberhasilan belajar yang melebihi nilai minimum yang telah ditentukan. Dengan kata lain, jika



siswa berhasil melampaui nilai minimum tersebut, maka kegiatan belajar mereka dianggap
berhasil (Somayana, 2020).

Pada siklus II peneliti menggunakan materi "Legenda Baturaden Cerita Rakyat Jawa
Tengah Kisah Nusantara". Pelaksanaan tindakan kelas pada siklus II menunjukkan hasil belajar
kemampuan menulis kembali cerita rakyat menggunakan media video animasi, berfokus
terhadap tiga aspek utama yakni (1) isi, (2) struktur, (3) kebahasaan, menunjukkan
perkembangan yang signifikan.

Tabel 4.8
Presentase Tingkat Ketuntasan Siswa pada Siklus 2
No. | Komponen Analisis Penilaian
Nilai Siklus 1 | Nilai Siklus 2
1. | Skor Tertinggi 66 86
2. | Skor Terendah 30 64
3. | Tingkat Kelulusan 0% 83%

Hasil yang dilakukan pada siklus II, memperlihatkan perdapat peningkatan proses
maupun hasil pembelajaran menulis dari siklus sebelumnya hingga siklus saat ini pada
pembelajaran menulis serta berbagai metode yang diimplementasikan pada siswa kelas VII.
Dalam konteks ini, penilaian mencakup tiga aspek utama: isi, kebahasaan, dan struktur.
Berdasarkan kurikulum yang berlaku, nilai minimum adalah 75. Diketahui hanya 19 dari 23
peserta didik yang mampu mencapai nilai minimum, menunjukkan 83% siswa tuntas, sementara
17% lainnya tidak tuntas. Nilai rata-rata diperoleh pelaksanaan Siklus I adalah 78.

Pertama, skor tertinggi pada Siklus I skor tertinggi yang dicapai adalah 66, namun pada
Siklus II skor tertinggi meningkat menjadi 86. Ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang
substansial dalam pencapaian individu terbaik di antara siswa.

Kedua, terkait dengan nilai minimum, siklus I mencatat skor terendah 30. Namun, pada
siklus II, nilai minimum naik 64. Hal ini menjelaksan terdapat peningkatan kemampuan dasar
peserta didik dimana sebelumnya mendapatkan nilai terendah.

Ketiga, terkait dengan tingkat kelulusan, pada Siklus I peserta didik belum ada yang
dapat melampaui nilai yang telah di rinci dalam pedoman penilaian, yang menunjukkan tingkat
kelulusan 0%. Namun, pada Siklus II, tingkat kelulusan meningkat menjadi 83%, di mana 19
dari 23 siswa berhasil mencapai atau melampaui KKM. Sehingga, terdapat peningkatan yang
lebih baik pada prestasi siswa secara keseluruhan, meskipun masih banyak yang belum mencapai
standar kelulusan.

Secara keseluruhan, hasil penilaian siklus II memperlihatkan adanya peningkatan dalam
prestasi peserta didik pada menulis berdasarkan tiga aspek utama: isi, kebahasaan, dan struktur.
Meskipun peningkatan ini positif, rata-rata nilai keseluruhan siswa sudah melampaui nilai KKM,
dengan rata-rata nilai 78.

Menurut penelitian hasil perbandingan nilai rata-rata hasil pembelajaran menggunakan
media pembelajaran video animasi Kisah Nusantara untuk meningkatkan keterampilan menulis
cerita rakyat antara pra siklus, siklus I dan II direkam dalam tabel 4.9, sebagaimana yang terlihat
di bawah ini. Data yang disajikan merupakan hasil observasi terhadap tiga elemen pembentuk,
yakni isi, struktur, dan kebahasaan pada dua siklus pembelajaran yang berbeda. Setiap elemen
pembentuk dinilai dengan skala tertentu, rata-rata nilai peningkatan dari pra siklus, siklus I ke
siklus II.



Pada tabel 4.9
Perbandingan Hasil Belajar Siswa pada Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II

Unsur Rata-Rata Peningkatan
Pembangun Pra Siklus I | Siklus Il
Siklus
1 13% 15% 31% 16%
2 15% 17% 23% 7%
3 16% 18% 23% 5%
Nilai 40% 50% 78% 28%

Skor rata-rata prestasi pembelajaran dalam Siklus I dan Siklus II, seperti yang
digambarkan pada Tabel 4.9, terlihat perbandingan rata-rata nilai hasil pembelajaran saat
menggunakan media pembelajaran video animasi untuk meningkatkan kemampuan dalam
keterampilan menulis kembali cerita rakyat. Data tersebut mencatat nilai rata-rata untuk setiap
unsur pembangun, yaitu isi, struktur, dan kebahasaan, serta menunjukkan eskalasi nilai dari pra
siklus, siklus I ke siklus II. Menurut Nasution dalam Nurita 2018, hasil pembelajaran merupakan
konsekuensi dimana individu berinteraksi secara aktif dan positif dengan lingkungannya
(Nurrita, 2018).

Dalam pra siklus skor rata-rata untuk unsur isi yakni 13. Siklus I rata-rata skor nilai pada
unsur isi yakni 15, meningkat menjadi 31 di siklus II. Ini menunjukkan peningkatan sebesar 16
poin kemampuan peserta didik untuk mengembangkan isi cerita rakyat.

Untuk unsur struktur pada pra siklus rata-rata 15, skor rata-rata di siklus I adalah 17, naik
menjadi 23 di siklus II. Artinya, terjadi peningkatan sebesar 6 poin. Dalam menyusun cerita
dengan struktur yang lebih teratur dan jelas.

Pada unsur kebahasaan di pra siklus skor rata-rata yakni 16, skor rata-rata dalam siklus I
adalah 18, sedikit meningkat menjadi 23 di siklus II. Meskipun demikian, terdapat peningkatan
sebesar 5 poin. Meskipun meningkat sedikit, nilai kebahasaan masih cukup tinggi, menunjukkan
bahwa siswa masih bisa memanfaatkan bahasa yang benar serta bervariasi pada saat menulis
cerita rakyat.

Secara keseluruhan, dari skor dan peningkatan yang tercatat, disimpulkan penggunaan
media video animasi ini sangat efektif serta dapat meningkatkan keterampilan menulis cerita
siswa pada pra siklus, siklus I hingga siklus II. Meskipun terdapat kemajuan tingkat yang kecil
dalam nilai kebahasaan, peningkatan yang cukup signifikan dalam unsur isi dan struktur
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran ini memberikan dampak positif dalam
pengembangan kemampuan menulis siswa.

Tabel 4. 10 Perbandingan Penilaian Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II

No. Komponen Analisis Penilaian
Nilai Pra Nilai Nilai
Siklus Siklus 1 Siklus 2
1. | Rata-rata Ketuntasan 0 (0%) 0 (0%) 28 (100%)
2. | Skor Tertinggi 60 66 86
3. | Skor Terendah 28 30 64
4. | Tingkat Kelulusan 40% 50% 78%




Data dalam tabel 4.10 menunjukkan perbandingan penilaian hasil belajar siswa sebelum
intervensi (pra siklus), setelah siklus I, dan setelah siklus II. Beberapa komponen utama yang
dianalisis adalah rata-rata ketuntasan, skor tertinggi, skor terendah, dan tingkat kelulusan.

Data dalam tabel 4.10 menunjukkan perbandingan penilaian hasil belajar siswa sebelum
intervensi (pra siklus), setelah siklus I, dan setelah siklus II. Beberapa komponen utama yang
dianalisis adalah rata-rata ketuntasan, skor tertinggi, skor terendah, dan tingkat kelulusan.

Pada pra siklus, tidak ada siswa yang mencapai tingkat ketuntasan, dengan rata-rata
ketuntasan sebesar 0%. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh siswa belum memenuhi standar
yang diharapkan. Kondisi ini tetap sama pada siklus I, dimana rata-rata ketuntasan masih 0%.
Namun, pada siklus II terjadi lonjakan yang sangat cukup signifikan dengan rata-rata ketuntasan
mencapai 100%. Ini menandakan bahwa semua siswa berhasil mencapai atau melampaui standar
ketuntasan yang telah ditetapkan, menunjukkan keberhasilan intervensi yang dilakukan pada
siklus II.

Skor tertinggi yang dicapai oleh siswa pada pra siklus adalah 60. Setelah pelaksanaan
siklus I, skor tertinggi meningkat sedikit menjadi 66. Namun, peningkatan sukup sedikit
signifikan terjadi pada siklus II, dimana skor tertinggi mencapai 86. Peningkatan ini
menunjukkan adanya perbaikan dalam kinerja siswa terbaik dari satu siklus ke siklus berikutnya.

Pada pra siklus, skor terendah yang dicapai oleh siswa adalah 28. Setelah intervensi pada
siklus I, skor terendah meningkat menjadi 30. Pada siklus II, skor terendah menunjukkan
peningkatan yang lebih besar, mencapai 64. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa dengan
kinerja terendah sekalipun mengalami perbaikan signifikan setelah intervensi pembelajaran yang
dilakukan pada siklus II.

Dari perbandingan hasil evaluasi antara setiap siklus, terlihat kemajuan peningkatan yang
sangat signifikan terhadap prestasi peserta didik dalam tiga indikator utama: isi, struktur, dan
kebahasaan.

Tingkat kelulusan siswa pada pra siklus adalah 40%, yang kemudian meningkat menjadi
50% pada siklus I. Peningkatan yang lebih signifikan terjadi pada siklus II, tingkat kelulusan
mencapai 78%. Ini menandakan bahwa proporsi siswa yang berhasil mencapai standar kelulusan
meningkat setelah siklus II, mencerminkan efektivitas intervensi yang diterapkan.

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan adanya perbaikan yang signifikan dalam hasil
belajar siswa dari pra siklus ke siklus II. Pada pra siklus dan siklus I, tidak ada siswa yang
mencapai tingkat ketuntasan yang diharapkan. Namun, setelah dilakukan pada siklus II, 19 siswa
berhasil mencapai ketuntasan walaupun 4 diantaranya belum mencapai ketuntasan. Skor tertinggi
dan skor terendah juga mengalami peningkatan, menunjukkan perbaikan kinerja siswa secara
keseluruhan. Tingkat kelulusan meningkat dari 40% pada pra siklus menjadi 78% pada siklus II,
yang menandakan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan sangat efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa.

Dari data yang disajikan, terlihat bahwa hampir semua unsur pembangun mencapai
peningkatan ketuntasan yang baik pada siklus II. Presentase ketuntasan menunjukkan bahwa
penggunaan media vidio animasih Kisah Nusantara dapat mendorong pengetahuan serta
pemahaman dan keterlibatan peserta didik terhadap proses belajar. Kemungkinan adanya
elemen-elemen yang menarik dan menyenangkan dalam pembelajaran mampu mendorong
peserta didik untuk lebih baik dalam belajar.



SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan, disimpulkan bahwa (1) kegiatan menulis teks cerita
rakyat dengan menggunakan media video animasi kisah nusantara dapat meningkatkan proses
belajar menulis teks cerita rakyat peserta didik kelas VII SMP PGRI 01 Singosari (2) kegiatan
menulis teks cerita rakyat dengan menggunakan media video animasi kisah nusantara dapat
meningkatkan hasil keterampilan menulis teks cerita rakyat peserta didik kelas VII SMP PGRI
01 Singosari.. Temuan peneliti setelah diterapkan media video animasi kisah nusantara diperoleh
nilai rata-rata 40% pada pra siklus, 50% pada siklus I, dan pada siklus II diperoleh nilai rata-rata
78%, dengan demikian terdapat peningkatan sebesar 28%. Perbedaan yang signifikan dari hasil
penelitian bahwa penggunaan media video animasi kisah nusantara memberikan pengaruh
terhadap ketrampilan menulis teks cerita rakyat.

Adapun saran dalam penelitian ini adalah (1) bagi sekolah, sebaiknya ditingkatkan lagi
mengenai sarana dan prasarana untuk mendukung penggunaan media pembelajaran yang
berbasis media guna meningkatkan semangat serta minat peserta didik dalam keterampilan
menulis (2) bagi guru, khususnya guru Bahasa Indonesia sebaiknya dapat lebih memanfaatkan
media pembelajaran salah satunya media video animasi kisah nusantara pada materi teks naratif
cerita rakyat, sehingga pada proses belajar mengajar menjadikan siswa lebih kreatif, kritis, serta
memudahkan peserta didik dalam penulisan ulang materi cerita rakyat (3) bagi calon peneliti
selanjutnya yang hendak memulai penelitian serupa, diharapkan lebih bisa mengelolah maupun
memilih video animasi yang cocok guna membuktikan bahwa dengan menggunakan media video
animasi memang benar lebih dapat meningkatan pembelajaran.
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